LAMPIRAN

Lampiran 1 :POA Laporan Tugas Akhir

POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN

POA LAPORAN TUGAS AKHIR

NO

KEGIATAN

SEPTEMBER 2019

OKTOBER 2019

NOVEMBER 2019

DESEMBER 2019

JANUARI 2019

Pengarahan
penyusunan proposal

Proses bimbingan dan

penyusunan LTA

1 2 3 4

2

3

4

2

3

4

2 3 4

2

3

4

Pelaksanaan asuhan
kebidanan secara

komprehensif

a. Kunjungan 1

b. Kunjungan 2

Kunjungan 3

c
d. Kunjungan 4
e

Kunjungan 5

f.  Kunjungan 6

Pendokumentasian

78




menggunakan SOAP

Proses bimbingan dan

penyusunan LTA

Pelaksanaan Ujian LTA

Revisi dan persetujuan
LTA

Pengesahan LTA

79



Lampiran 2 : Lembar Permohonan Menjadi Reponden Penelitian

POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN

25



Lampiran 3 : Inform Consent

) POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN

25



Lampiran 4 :Lembar Skor Poedji Rochjati

POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN

25



Lampiran 5 :Lembar Penapisan Persalinan

¥ POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN

25



Lampiran 6 :Partograf

)} POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN

26



25



Lampiran 7 :Cap Kaki Bayi

POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN

25



Lampiran 8: Penilaian Selintas Bayi Baru Lahir

D)) pOLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN

KRITERIAN Ya : Tidak

Bayi manangis kuat

26



Lampiran 9: SAP KB Pasca Persalinan

POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)
Topik : Keluarga Berencana (KB)
Hari/Tanggal : Selasa/ 22 Januari 2020
Waktu :13.00 WIB
Penyaji : Dhurotun Nafisah

Tempat : Ny.”S”

A. TUJUAN

1. Tujuan Umum

Setelah diberikan penyuluhan selama 30 menit diharapkan sasaran mengetahui

tentang KB.

2. Tujuan Khusus

Setelah diberikan penyuluhan selama 30 menit, sasaran diharapkan dapat:

a. Menjelaskan kembali pengertian KB dengan tepat

b. Menyebutkan 3 dari 5 jenis KB dengan tepat

c. Menyebutkan 3 dari 5 keuntungan dan kerugian KB dengan tepat

d. Menyebutkan 3 dari 5 efek samping KB dengan tepat

B. SASARAN

C. GARIS BESAR MATERI
1. Pengertin KB
2. Jenis KB

3. Keuntungan KB

4. Efek samping KB

5.  Komplikasi KB
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D. PELAKSANAAN KEGIATAN

No | Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta
1 10 menit Pembukaan - Menyampaikan salam
- Perkenalan diri
- Menjelaskan tujuan
- Apersepsi
2 15 menit Pelaksanaan - Menjelaskan dan
menguraikan materi
- Memberi  kesempatan
peserta untuk bertanya
- Menjawab pertanyaan
peserta yang belum
jelas
3 10 menit Evaluasi - Feedback
- Memberikan reward
4 5 menit Terminasi - Menyimpulkan hasil
penyuluhan
- Mengakhiri  kegiatan
(salam)
METODE
1. Ceramah

2. Tanya jawab

MEDIA

1. Alat peraga

2. Leaflat

3. Flipchart
RENCANA EVALUASI
1. Struktur
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a. Persiapan Media
Media yang akan digunakan dalam penyuluhan semuanya lengkap dan siap
digunakan. Media yang akan digunakan adalah slide.

b. Persiapan Alat
Alat yang digunakan dalam penyuluhan sudah siap dipakai. Alat yang
dipakai yaitu laptop, alat peraga,flip chart dan leaflet.

c. Persiapan Materi
Materi yang akan diberikan dalam penyuluhan sudah disiapkan dalam
bentuk makalah dan akan disajikan dalam bentuk flip chartuntuk
mempermudah penyampaian.

d. Undangan atau Peserta

Dalam penyuluhan ini yang diundang yakni pasangan suami istri.

Proses Penyuluhan

a. Kehadiran 80% dari seluruh undangan

b. 60% peserta aktif mendengarkan materi yang disampaikan.

c. Di dalam proses penyuluhan diharapkan terjadi interaksi antara penyuluh
dan peserta.

d. Peserta yang hadir diharapkan tidak ada yang meninggalkan tempat
penyuluhan.

e. 20% peserta mengajukan pertanyaan mengenai materi yang diberikan.

Hasil penyuluhan

a. Jangka Pendek
1. 60% dari peserta dapat menjelaskan pengertian KB dengan benar
2. 60% dari peserta dapat menyebutkan jenis KB dengan benar
3. 60% dari peserta dapat menyebutkan keuntungan dan kerugian KB
dengan benar

4. 60% dari peserta dapat menjelaskan efek samping KB dengan tepat

b. Jangka Panjang
Meningkatkan pengetahuan sasaran mengenai pentingnya menggunakan

serta memilih alat kontrasepsi yang sesuai dengan kondisi klien
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Lampiranl10: SOP KB Pasca Persalinan

POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN

SOP KONSELING KB

Pengertian Pemberian informasi dan edukasi kepada calon akseptor KB pasca
persalinan.
Tujuan 1. Memberikan penjelasan tentang alat dan metode kontrasepsi.
2.  Membantu pasangan dalam memutuskan metode kontrasepsi yang
akan digunakan.

Kebijakan Dalam pelaksanaan pemberian konseling diperlukan kerjasama yang
berkesinambungan antara akseptor dan petugas sesuai dengan prosedur
yang ada.

Prosedur Uraian tindakan ya tidak

. Persiapan Pra Konseling

1. Petugas memeriksa status usia kehamilan
konseling (ANC) atau persalinan (Nifas).

2. Petugas memeriksa riwayat dan status klinis
konseling.

3. Petugas memastika pasien siap untuk
menerima konseling.

4. Petugas menyiapkan tempat konseling yang
nyaman dan privacy bagi konseling.

5. Menyiapkan media (kartu KBPP dan brosur)
konseling.

Il. Tahap Konseling Pra Pemilihan Metode
KB Pasca Persalinan

1. Petugas menyapa dan memberikan salam dan
menyatakan apakah ada anggota keluarga

yang bersedia ikut konseling (membina
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10.

11.

12.

hubungan baik).

Petugas memastikan pasien siap dan setuju
untuk mengikuti konseling.

Petugas menanyakan kepada pasien tentang
apakah berencana akan punya anak lagi
setelah kehamilan atau kelahiran kali ini.
Petugas menentukan apakah Kartu MOW
dan MOP akan disisihkan dan atau tetap
terpakai berdasarkan respons dan
menjelaskan bila kartu disisihkan.

Petugas menjelaskan pada pasien tentang
waktu dan jarak yang sehat untuk hamil
kembali dengan menggunakan Kartu
Waktu dan jarak kehamilan yang dekat.
Menanyakan kepada pasien kapan ibu yang
baru melahirkan dapat kembali kemasa subur
(atau dapat kembali menjadi hamil kembali).
Menjelaskan pada pasien tentang kembali ke
masa subur dan menggunakan kartu
kembali ke masa subur.

Menanyakan kepada pasien tentang kesiapan
ibu memberi ASI Eksklusif.

Petugas menentukan apakah Kartu MAL
akan disisihkan atau tetap dipakai dan
menjelaskan mengapa kartu disisihkan.
Petugas menentukan Kkartu suntik 3
bulanan, kartu suntik 1 bulan, kartu dan
pil kombinasi apakah disisihkan atau tetap
dipakai dan menjelaskan mengapa kartu
disisihkan.

Petugas menjelaskan manfaat KB pasca
persalinan dengan menggunakan Kkartu
Mempromosikan KBPP sebelum ibu
pulang.

Petugas menanyakan pengalaman pasien
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13.

tentang ber KB dan metode yang pernah
dipilih, untuk mengetahui bila ada metode
yang tidak sesuai dengan konseling.
Menanyakan kesediaan pasien tentang
kesiapa untuk memilih KB pasca salin pada
kelahiran kali ini sebelum konseling pulang
dari fasilitas.

Tahap Konseling Pemilihan Metode KB
Pasca Persalinan

Petugas menjelaskan tahapan pemilihan
metode KB pascasalin.

Petugas menyusun dan menjelaskan setiap
kartu konseling dari yang paling aktif.
Petugas menjelaskan setiap kartu konseling
dalam memanfaatkan panduan informasi
yang ada pada kartu (tidak menambah dan
menguranginya).

Petugas menjelaskan kesesuaian metode KB
pada kartu dengan kondisi pasien, dan
menyisihkan Kkartu sesuai respon pasien
(menjelaskan kondisi menyusui atau tidak
menyusui).

Petugas menyusun kartu yang tersisa untuk
menjadi pilihan bagi ibu.

Petugas meminta pasien untuk memilih salah
satu metode yang paling diminati dan sesuai
dengan kondisi pasien.

Tahapan pasca Pemilihan

Menjelaskan metode KBPP yang menjadi
pilihan  pasien dengan  menggunakan
prosedur.

Menjelaskan pada pasien tentang kondisi
kesehatan yang menjadi syarat pilihan
metode KB yang dipilihnya.

Petugas menjelaskan pada pasien tentang
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efek sampingmetode KB yang dipilihnya.

4. Petugas meminta pasien  mengulangi
informasi efek samping metode KB terpilih.

5. Petugas menawarkan  pasien  apakah
membutuhkan informasi lainnya tentang
metode yang dipilih ibu sebagai tambahan
informasi yang diperlukan untuk dibacakan
dari brosur.

6. Petugas mencatat pilihan metode KB pada

rekam medis dan buku KIA pasien.

Unit Terkait

Ruang bersalin, Ruang nifas, Poliklinik KB.
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Lampiran 11 : Kartu KB

: POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN

PROGRAM STUDI KEBIDANAN
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Lampiran 12 :Pendoumentasian

POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN

1. DOKUMENTASI KUNJUNGAN ANC SAMPAI DENGAN KB
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2. DOKUMENTASI BUKU KIA

KETERANGAN LAHIR
No: 1527 XU/ BAVISA/ 201

Yang bertandatangan di bawah ini, menerangkan
,:mnn. m S—
telah lahi seorang bayi

Jenis Kelamin - Laki-laki/

Jenis Kelahiran /

Kelahiran ke

Berat fahir

Panjang Badan
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e e
—r . @ IMPLANT/ \

SN

y o | SUSUK KB

b o ' Dipasang di lengan

atas bagian dalam.

Ada yang berisi 2 batang dan 1

batang. Efektif selama 3 tahun.

- Mengandung hormon progesteron

- Tidak mengganggu produksi ASI

- Tidak mengganggu hubungan seksual

- Dapat dicabut setiap saat sesuai
kebutuhan & kembali kesuburan cepat

- Dapat terjadi perubahan pola haid

- Dapat terjadi perubahan berat badan

“ |UD (Intra Uterine Device) /
SPIRAL

Spiral ditanam
di dalam rahim untuk
mencegah pertemuan sel
telur dengan sperma
= Efektivitas tinggi I\
= Jangka panjang (8 — 10 tahun)
= Tidak mengganggu produksi ASI
= Tidak mengganggu hubungan seksual

= Haid bisa lebih banyak

@ KONTRASEPSI MANTAP (STERIL)

Khusus digunakan untuk pasangan suami istri

yang benar-benar tidak menginginkan tambah

anak lagi.

- Dilakukan dg cara pembedahan(bisa bius lokal)

- Harus dilakukan oleh dokter terlatih

- Sangat efektif dan bersifat permanen

- Tidak ada efek samping

- Tidak ada perubahan fungsi seksual

Contoh: Metode Operatif Wanita (MOW)
Metode Operatif Pria (MOP)

>er-KBTY

melahirkan
t haid

k han

= Tidak mempengaruhi berat badan

SEMOGA BERMANFART

(@

Keluarga Berencana

§ KONTRASEPSI

Disampaikan Oleh :
S| Pendidikan Bidan- Fakultas
Kedokteran Universitas Airlangga

Bekerjasama dengan
Puskesmas Siwalankerto Surabaya

G 2014

s
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APA gih KB 1t0?

B=Keluarga Berencana
adalah suatu usaha untuk
mengatur jumlah dan
jarak antara kelahiran
anak, guna meningkatkan
kesehatan dan
kesejahteraan keluarga

@ Menghindari kehamilan risiko tinggi

@ Menurunkan angka kematian ibu dan
bayi

@ Meringankan beban ekonomi keluarga

@ Membentuk keluarga bahagia sejahtera

Siapa yang harus
ber—-KB??

Pasangan usia subur yaitu

usia 15-49 tahun yang ingin

menunda kehamilan,
menjarangkan kehamilan, atau gakhiri
kehamilan

Metode Kontracepei

merupakan cara, alat, obat-obatan

yang digunakan untuk mencegah terjadinya
kehamilan, antara lain:

1. Metode Laktasi 5. Implant/Susuk

2. Kondom 6. IUD / Spiral

3. Pil KB 7. Steril

4. KB suntik

5. Implant / Susuk

2 MAL (Metode Amenore
Laktasi)

Metode KB yg cocok untuk

ibu nifas, Syaratnya :

- menyusui bayi secara eksklusif setelah
melahirkan (hanya ASI secara penuh.
teratur, dan sesering mungkin)

- belum haid

- efektif hanya sampai 6 bulan

& _KONDOM

Keuntungan:

* Efektif bila digunakan dg
benar

* Tidak mengganggu ASI

* Murah & mudah didapat

* Mencegah penyakit menular
seksual

Keterbatasan:

* Efektivitas tidak terlalu tinggi

* Agak mengganggu hubungan seksual

* Bisa terjadi alergi bahan dasar kondom

/ PIL KB
v Efektif bila digunakan dengan benar
v Tidak mengganggu hubungan seksual
¥ Harus diminum setiap hari <
Terdapat 2 macam:
1. PIL KOMBINASI (Berisi 2 hormon

yaitu esterogen dan Progesteron)
- TIDAK untuk ibu menyusui

- Contoh microgynon. mercilon, diane,
yasmin, dll
2. MINI PIL (Berisi 1 hormon yaitu
Progesteron)

°_ Tidak mengganggu ASI,
COCOK untuk ibu menyusui

- Dapat terjadi gangguan haid
(siklus haid memendek/
memanjang, tidak haid.
perdarahan bercak).

- Contoh :excluton, microlut, dil

7 %\)

L3 KB Suntik
¥ Efektivitas tinggi. efek sasmping sedikit
¥ Tidak mengganggu hubungan seksual
Terdapat 2 macam :

1. Suntikan 1 Bulan
- Mengandung esterogen dan progesteron
- Mengganggu produksi ASI
- Harus datang setiap 1 bulan

untuk suntik

2. Suntikan 3 bulan
- Mengandung progesteron saja
- Tidak mengganggu produksi ASI

- Harus datang setiap 3 bulan untuk suntik
k Dapat terjadi gangguan haid
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Lampiran 13 : Curriculum Vittae

POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN

CURRICULUM VITAE

DHUROTUN NAFISAH

Malang, 25 September 1998

Motto : ” Berdoa,berusaha dan terus semangat serta jadikan tuhan sebagai

pegangan hidup”

Riwayat Pendidikan
MI Nahdlatul Ulama Kalipare Lulus Tahun 2011
SMP Jendral Sudirman Kalipare Lulus Tahun 2015
MA Khairuddin Gondanglegi Lulus Tahun 2017
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